Jurnal Pendidikan Kolaboratif Nusantara
https://ijurnal.com/1/index.php/jpkn Vol. 6, No. 1, Januari 2024

PERAN AGAMA DALAM PROSES REKRUTMEN TENAGA PENDIDIK DI
PENDIDIKAN ISLAM

Ammalia Tulili!, Jamilus?
L2Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar, Indonesia

Email: ammaliatulili@gmail.com!, jamilus@jiainbatusangkar.ac.id?

Abstrak: Pendidikan merupakan landasan utama dalam pembangunan suatu bangsa.
Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi diri, memahami nilai-nilai
sosial, dan berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat. Pendidikan yang berkualitas
tidak hanya menekankan pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter
dan moralitas individu. Dalam hal ini, pendidikan Islam memiliki peran yang sangat
penting karena mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan pengetahuan
umum. Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi
juga pada pengembangan karakter yang kokoh. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman,
"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya" (QS. At-Tin: 4). Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
untuk mengoptimalkan potensi terbaik dari setiap individu.Namun, meskipun
pendidikan Islam sangat penting, proses rekrutmen tenaga pendidik masih
menghadap tantangan utama yaitu kurangnya tenaga pendidik yang memenuhi
kualifikasi baik dari segi akademik maupun pemahaman agama. Selain itu, banyak
sekolah Islam yang kesulitan dalam menarik minat tenaga pendidik yang berkualitas
akibat rendahnya gaji dan fasilitas yang ditawarkan. Situasi ini berpotensi mengurangi
kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas rekrutmen tenaga pendidik melalui
pelatihan dan pengembangan profesionalisme guru. Dengan demikian, pendidikan Islam
dapat berfungsi secara optimal dalam membentuk generasi yang cerdas secara akademis
dan memiliki karakter yang kuat dan berakhlak mulia.

Kata Kunci: Peran Agama, Rekrutmen, Tenaga Pendidik, Pendidikan Islam.

Abstract: Education is the foundation of national development. Through education,
individuals can develop their potential, understand social values, and contribute to the
progress of society. Quality education emphasizes not only academic aspects but also the
formation of character and individual morality. In this regard, Islamic education plays a
very important role because it integrates values with general knowledge. Islamic
education focuses not only on the transfer of knowledge but also on the development of
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solid character. In the Quran, Allah SWT says, "And indeed, We have created man in the
best stature" (QS. At-Tin: 4). This indicates that the goal of Islamic education is to
optimize the best potential of each individual. However, despite the importance of Islamic
education, the recruitment process for educators still faces major challenges, such as the
lack of qualified educators in both academic and religious understanding. Additionall,
many Islamic schools struggle to attract quality educators due to low salaries and
inadequate facilities offered. This situation has the potential to diminish the quality of
education provided to students. To address these challenges, efforts must be made to
improve the recruitment quality of educators through training and professional
development for teachers. Thus, Islamic education can optimally function in shaping a
generation that is academically intelligent and possesses strong character and noble
morals.

Keywords: Role of Religion, Recruitment, Educators, Islamic Education.

PENDAHULUAN
1.  Pengertian Agama dan Pendidikan Islam
a.  Definisi Agama

Agama merupakan sistem kepercayaan yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan, sertamemberikan pedoman moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Paul Tillich (1957), agama adalah "jawaban yang diberikan oleh manusia terhadap
pertanyaan-pertanyaan eksistensial yang mendalam." Dalam konteks ini, agama tidak
hanya dilihat sebagai seperangkat ritual, tetapi juga sebagai panduan yang mempengaruhi
cara berpikir dan bertindak individu. Di Indonesia, agama-agama yang diakui secara resmi
termasuk Islam, Kristen, Hindu, Buddha, dan Konghucu, dengan Islam menjadi agama
mayoritas yang memiliki pengaruh besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan.

Statistik menunjukkan bahwa sekitar 87% dari populasi Indonesia adalah Muslim
(Badan Pusat Statistik, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam sangat
mendominasi dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam sistem pendidikan.
Pendidikan dalam Islam tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi

juga pada pembentukan karakter dan moral siswa. Oleh karena itu, pemahaman tentang
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agama menjadi sangat penting dalam proses rekrutmen tenaga pendidik, karena mereka
diharapkan mampu mentransfer nilai-nilai agama kepada siswa.
b.  Konsep Pendidikan dalam Islam

Pendidikan dalam Islam memiliki landasan yang kuat dalam Al-Qur'an dan Hadis,
yang menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan pendidikan. Dalam Surah Al-
Mujadilah ayat 11, Allah berfirman, "Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang
beriman di antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat." Ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan salah satu cara untuk mencapai
derajat yang lebih tinggi di sisi Allah. Pendidikan dalam Islam tidak hanya terbatas pada
aspek akademis, tetapi juga mencakup pembentukan akhlak dan budi pekerti.

Konsep pendidikan dalam Islam juga mencakup pembelajaran sepanjang hayat. Hal
ini sejalan dengan hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan, "Menuntut ilmu itu
wajib bagi setiap Muslim." Dengan demikian, pendidikan dalam Islam bertujuan untuk
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
integritas moral dan spiritual. Dalam konteks rekrutmen tenaga pendidik, hal ini berarti
bahwa calon pendidik harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam
dan mampu mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran.

Proses rekrutmen tenaga pendidik di lembaga pendidikan Islam sering kali
melibatkan penilaian terhadap pemahaman agama calon pendidik. Misalnya, di pesantren-
pesantren, calon tenaga pendidik biasanya harus menjalani tes keagamaan yang mencakup
pemahaman tentang Al-Qur'an, Hadis, serta figh. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa tenaga pendidik tidak hanya memiliki kualifikasi akademis, tetapi juga pemahaman
yang kuat tentang nilai-nilai Islam. Dengan demikian, mereka dapat menjadi teladan bagi
siswa dan mampu membimbing mereka dalam memahami ajaran agama dengan benar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa agama berperan sangat penting dalam
proses rekrutmen tenaga pendidik di pendidikan Islam. Pemahaman yang mendalam
tentang agama dan nilai-nilai Islam tidak hanya menjadi syarat, tetapi juga menjadi dasar
bagi tenaga pendidik dalam menjalankan tugas mereka. Dalam konteks ini, pendidikan

Islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak individu yang cerdas, tetapi juga individu
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yang memiliki akhlak dan moral yang baik, sehingga dapat berkontribusi positif bagi

masyarakat.

2. Teori Rekrutmen Tenaga Pendidik
a.  Pengertian Rekrutmen

Secara umum, rekrutmen dapat didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh institusi pendidikan untuk menarik, memilih, dan mengontrak individu
yang memenuhi kualifikasi untuk posisi tertentu. Dalam pendidikan Islam, rekrutmen
tidak hanya mempertimbangkan kualifikasi akademis dan profesional, tetapi juga nilai-
nilai agama dan moral yang harus dimiliki oleh calon tenaga pendidik. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
aspek afektif dan psikomotorik (Mulyasa, 2013).

Pentingnya rekrutmen yang baik dapat dilihat dari dampaknya terhadap kualitas
pendidikan. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, kualitas tenaga pendidik sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Oleh karena itu, rekrutmen yang efektif dan efisien menjadi kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya pendidikan Islam.

Dalam pendidikan Islam, rekrutmen juga harus mempertimbangkan aspek spiritual
dan moral. Calon tenaga pendidik diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan yang
memadai tetapi juga komitmen terhadap nilai-nilai Islam. Hal ini penting mengingat
bahwa guru dalam pendidikan Islam berperan sebagai teladan bagi siswa.

b.  Aspek Penting dalam Rekrutmen Tenaga Pendidik

Aspek penting dalam rekrutmen tenaga pendidik mencakup beberapa faktor yang
harus diperhatikan untuk memastikan bahwa calon yang terpilih benar-benar memenuhi
kriteria yang ditetapkan. Pertama, kualifikasi akademis menjadi salah satu aspek utama.
Dalam pendidikan Islam, tenaga pendidik diharapkan memiliki latar belakang pendidikan
yang sesuai, seperti gelar dalam pendidikan Islam atau bidang terkait. Data dari
Kementerian Agama Republik Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 70% tenaga
pendidik di madrasah memiliki latar belakang pendidikan yang relevan (Kementerian

Agama Republik Indonesia, 2021). Kedua, pengalaman mengajar juga menjadi faktor
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penting dalam proses rekrutmen. Pengalaman mengajar dapat mempengaruhi kemampuan
guru dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi pelajaran dengan efektif. Ketiga,
aspek spiritualitas atau nilai-nilai agama juga tidak kalah penting. Calon tenaga pendidik
diharapkan memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran Islam dan mampu
mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh Lembaga
Penelitian Pendidikan Islam menunjukkan bahwa guru yang memiliki pemahaman agama
yang kuat dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan spiritual siswa
(Lembaga Penelitian Pendidikan Islam, 2020). Ini menunjukkan bahwa rekrutmen tenaga
pendidik dalam pendidikan Islam harus melibatkan penilaian terhadap aspek spiritual dan
moral. Keempat, kemampuan interpersonal dan komunikasi juga menjadi aspek yang
penting dalam rekrutmen tenaga pendidik. Guru harus mampu berinteraksi dengan siswa,
orang tua, dan rekan sejawat dengan baik. Kemampuan komunikasi yang baik akan
membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan membangun hubungan yang
harmonis dengan siswa. Terakhir, proses seleksi yang transparan dan adil juga merupakan
aspek penting dalam rekrutmen tenaga pendidik. Proses seleksi yang baik akan
memastikan bahwa hanya calon yang benar-benar memenubhi kriteria yang terpilih. Data
menunjukkan bahwa institusi pendidikan yang menerapkan proses seleksi yang transparan
cenderung memiliki tenaga pendidik yang berkualitas tinggi (Badan Akreditasi Nasional,
2020). Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan Islam untuk mengembangkan
mekanisme rekrutmen yang akuntabel dan transparan.
c.  Proses Rekrutmen

Rekrutmen tenaga pendidik di lembaga pendidikan Islam merupakan suatu proses
yang sangat penting dan strategis. Proses ini tidak hanya melibatkan pencarian dan
pemilihan calon pendidik yang memenuhi kualifikasi akademik, tetapi juga
mempertimbangkan aspek spiritual dan moral yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.
Dalam konteks ini, proses rekrutmen dapat dibagi menjadi beberapa tahapan, yakni
perencanaan, pengumuman lowongan, seleksi, dan penempatan.

Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang krusial, di mana lembaga
pendidikan harus menentukan kebutuhan akan tenaga pendidik berdasarkan visi dan misi

pendidikan yang diusung. Misalnya, jika lembaga tersebut mengedepankan pendekatan
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pendidikan karakter, maka tenaga pendidik yang direkrut harus memiliki pemahaman
yang kuat tentang nilai-nilai moral dan etika Islam. Menurut data dari Kementerian Agama
Republik Indonesia, terdapat peningkatan jumlah lembaga pendidikan Islam yang
membutuhkan tenaga pendidik yang tidak hanya berkompeten secara akademik, tetapi
juga memiliki integritas moral yang tinggi (Kemenag, 2021).

Selanjutnya, pengumuman lowongan menjadi langkah yang penting untuk menarik
perhatian calon pendidik. Dalam pengumuman ini, lembaga pendidikan harus
mencantumkan kriteria yang jelas, termasuk kualifikasi akademik, pengalaman mengajar,
dan nilai-nilai keagamaan yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian
yang dilakukan oleh Supriyadi (2020), yang menunjukkan bahwa lembaga pendidikan
yang transparan dalam kriteria rekrutmen cenderung mendapatkan calon pendidik yang
lebih berkualitas.

Setelah pengumuman, tahap seleksi menjadi penentu utama dalam proses
rekrutmen. Seleksi ini biasanya melibatkan beberapa metode, seperti wawancara, tes
kemampuan mengajar, dan penilaian terhadap pemahaman nilai-nilai agama. Dalam
konteks pendidikan Islam, aspek spiritual menjadi sangat penting, sehingga calon pendidik
juga diuji melalui pemahaman Al-Qur'an dan Hadis. Menurut studi oleh Hasanah (2019),
lembaga pendidikan yang mengintegrasikan aspek spiritual dalam seleksi cenderung
menghasilkan tenaga pendidik yang lebih komitmen dan berdedikasi.

Terakhir, tahap penempatan merupakan langkah terakhir dalam proses rekrutmen.
Penempatan yang tepat akan memastikan bahwa tenaga pendidik dapat berkontribusi
secara maksimal terhadap perkembangan siswa. Penempatan juga harus
mempertimbangkan kecocokan antara karakter pendidik dan kebutuhan lembaga. Data
dari penelitian oleh Rahman (2022) menunjukkan bahwa penempatan yang sesuai dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja tenaga pendidik, yang pada gilirannya berdampak
positif terhadap kualitas pendidikan.

3.  Kiriteria Tenaga Pendidik yang Ideal

Kriteria tenaga pendidik yang ideal dalam pendidikan Islam tidak hanya mencakup

aspek akademik, tetapi juga nilai-nilai keagamaan, etika, dan karakter. Pertama, dari segi

akademik, tenaga pendidik diharapkan memiliki latar belakang pendidikan yang memadai,
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baik dari segi gelar maupun pengalaman mengajar. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa pendidik memiliki pengetahuan yang cukup untuk mentransfer ilmu kepada siswa.
Menurut data dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), lembaga
pendidikan yang memiliki tenaga pendidik dengan kualifikasi akademik tinggi cenderung
mendapatkan akreditasi yang lebih baik (BAN-S/M, 2022).

Kedua, aspek nilai-nilai keagamaan sangat penting dalam menentukan kriteria
tenaga pendidik yang ideal. Pendidik diharapkan tidak hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan etika berdasarkan ajaran
Islam. Penelitian oleh Zainuddin (2021) menunjukkan bahwa siswa yang diajar oleh
pendidik yang memiliki pemahaman yang baik tentang agama cenderung memiliki
perilaku yang lebih baik dan lebih mampu menghadapi tantangan hidup.

Ketiga, etika profesi juga menjadi salah satu kriteria yang harus diperhatikan.
Tenaga pendidik harus memiliki integritas dan etika yang tinggi, sehingga dapat menjadi
teladan bagi siswa. Dalam konteks ini, lembaga pendidikan harus melakukan evaluasi
terhadap rekam jejak calon pendidik dalam berperilaku dan berinteraksi dengan
masyarakat. Menurut hasil survei oleh Lembaga Penelitian Pendidikan Islam (LPPI,
2022), 75% orang tua siswa menganggap bahwa etika dan moral pendidik sangat
berpengaruh terhadap perkembangan karakter anak.

Keempat, karakter yang baik menjadi syarat mutlak bagi tenaga pendidik di
lembaga pendidikan Islam. Karakter yang dimaksud mencakup sikap sabar, empati, dan
kemampuan berkomunikasi dengan baik. Pendidik yang memiliki karakter yang baik
dapat membangun hubungan yang positif dengan siswa, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Data dari penelitian oleh Mardani (2023) menunjukkan
bahwa tenaga pendidik dengan karakter yang baik dapat meningkatkan kepercayaan siswa
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Terakhir, pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi tenaga
pendidik juga tidak dapat diabaikan. Lembaga pendidikan harus menyediakan program
pelatihan yang berkualitas untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan pendidik.

Menurut laporan dari Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM, 2023),
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lembaga pendidikan yang aktif dalam mengadakan pelatihan untuk tenaga pendidik

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas pengajaran dan pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai peran agama dalam proses rekrutmen tenaga pendidik di
pendidikan Islam adalah topik yang penting dan relevan untuk dibahas, terutama di tengah
dinamika pendidikan global saat ini. Metode penelitian kepustakaan menjadi pilihan yang
tepat dalam kajian ini, karena memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai literatur,
dokumen, dan sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan tema yang diangkat. Dalam
konteks pendidikan Islam, agama tidak hanya berfungsi sebagai landasan moral dan etika,
tetapi juga dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan dalam rekrutmen tenaga
pendidik. Menurut Suyanto (2020), pendidikan Islam tidak terlepas dari nilai-nilaiagama
yang menjadi dasar dalam pembentukan karakter pendidik.

Proses rekrutmen tenaga pendidik di pendidikan Islam sering kali melibatkan
pertimbangan aspek spiritual dan nilai-nilai keagamaan. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya lembaga pendidikan Islam yang menetapkan kriteria tertentu terkait latar
belakang agama para calon pendidik. Metode penelitian kepustakaan juga memungkinkan
peneliti untuk melakukan analisis terhadap berbagai teori dan konsep yang ada dalam
literatur. Misalnya, teori sosial yang menjelaskan bagaimana norma-norma agama
berperan dalam membentuk sikap dan perilaku individu dalam konteks pendidikan.
Dengan mengkaji berbagai sumber, peneliti dapat menemukan pola-pola yang relevan dan
mendalam mengenai pengaruh agama dalam proses rekrutmen tenaga pendidik.

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai bagaimana agama memengaruhi proses rekrutmen tenaga
pendidik di pendidikan Islam. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan dan
peluang yang dihadapi dalam implementasi nilai-nilai agama dalam proses rekrutmen.
Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa penelitian kepustakaan bukan

hanya sekadar pengumpulan data, tetapi juga analisis kritis terhadap sumber-sumber yang

23


https://ijurnal.com/1/index.php/jpkn

Jurnal Pendidikan Kolaboratif Nusantara
https://ijurnal.com/1/index.php/jpkn Vol. 6, No. 1, Januari 2024

ada. Peneliti harus mampu menyaring informasi yang relevan dan mengaitkannya dengan
konteks yang lebih luas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru mengenai peran agama dalam pendidikan Islam dan menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya.

Tinjauan pustaka merupakan bagian penting dalam penelitian kepustakaan, di mana
peneliti mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur yang berkaitan dengan topik
yang diteliti. Dalam konteks peran agama dalam rekrutmen tenaga pendidik, terdapat
banyak penelitian sebelumnya yang membahas hubungan antara nilai-nilai agama dan
pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Nasution (2019) menunjukkan bahwa calon
pendidik yang memiliki latar belakang agama yang kuat cenderung lebih mampu
mentransfer nilai-nilai moral kepada siswa.

Selain itu, penelitian oleh Hidayah (2020) mengungkapkan bahwa lembaga
pendidikan Islam sering kali menggunakan pendekatan berbasis agama dalam rekrutmen,
yang mengarah pada pemilihan calon pendidik yang tidak hanya kompeten secara
akademis, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi. Data menunjukkan bahwa
lembaga pendidikan Islam yang menerapkan kriteria ini menghasilkan lulusan yang lebih
baik dalam hal karakter dan etika dibandingkan dengan lembaga pendidikan umum
(Hidayah, 2020).

Tinjauan pustaka juga mencakup analisis terhadap kebijakan pendidikan yang ada.
Misalnya, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia menekankan
pentingnya pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai agama. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat dukungan dari pemerintah untuk menerapkan nilai-nilai
agama dalam pendidikan, termasuk dalam proses rekrutmen tenaga pendidik (UU No. 20
Tahun 2003).

Dengan mengkaji berbagai literatur, peneliti dapat menemukan kesenjangan dalam
penelitian yang ada dan mengidentifikasi area yang perlu diteliti lebih lanjut. Misalnya,
meskipun banyak penelitian yang membahas pengaruh agama dalam pendidikan, belum
banyak yang fokus pada aspek rekrutmen tenaga pendidik secara spesifik. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah tersebut dan memberikan kontribusi yang

signifikan bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan Islam.
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Dalam melakukan tinjauan pustaka, peneliti juga harus memperhatikan kualitas dan
kredibilitas sumber yang digunakan. Sumber-sumber yang diambil dari jurnal ilmiah,
buku, dan dokumen resmi akan memberikan bobot yang lebih kuat terhadap argumen yang
dikemukakan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memperkaya khazanah
akademik, tetapi juga memberikan informasi yang bermanfaat bagi praktisi pendidikan

dan pembuat kebijakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Kriteria Rekrutmen Berdasarkan Agama

Rekrutmen tenaga pendidik di lembaga pendidikan Islam memiliki kriteria yang
sangat spesifik, mencakup aspek akademik dan spiritual. Kualifikasi akademik menjadi
syarat utama, di mana calon pendidik diharapkan memiliki latar belakang pendidikan yang
relevan, seperti gelar di bidang pendidikan Islam, Tafsir, Hadis, atau ilmu agama lainnya.
Namun, kualifikasi akademik saja tidak mencukupi; calon pendidik juga harus
menunjukkan pemahaman mendalam mengenai ajaran Islam. Sebagai contoh, penelitian
oleh Mulyana (2020) menunjukkan bahwa 75% lembaga pendidikan Islam di Indonesia
mengutamakan guru yang memiliki sertifikasi pendidikan Islam yang diakui secara resmi.

Selain kualifikasi akademik, pengalaman dan komitmen terhadap nilai-nilai Islam
juga menjadi pertimbangan penting dalam proses rekrutmen. Calon pendidik diharapkan
memiliki pengalaman mengajar yang relevan dan menunjukkan komitmen terhadap ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari keterlibatan mereka dalam
kegiatan keagamaan, seperti pengajaran di masjid, pengorganisasian kegiatan sosial
berbasis agama, atau partisipasi dalam program dakwah. Data dari Kementerian Agama
Republik Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 60% pendidik di lembaga pendidikan
Islam memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun, yang menunjukkan bahwa
pengalaman praktis sangat dihargai dalam proses rekrutmen (Kementerian Agama RI,
2021).

Kriteria ini mencerminkan kebutuhan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
tidak hanya berorientasi pada akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, calon pendidik diharapkan mampu
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menjadi teladan dalam perilaku dan akhlak, serta mampu mentransfer nilai-nilai tersebut
kepada siswa. Penelitian oleh Rahman (2022) menunjukkan bahwa guru yang memiliki
komitmen tinggi terhadap nilai-nilai Islam dapat meningkatkan motivasi dan disiplin
siswa di kelas (Rahman, 2022).

Lebih jauh, lembaga pendidikan Islam sering kali memiliki standar tambahan yang
berkaitan dengan akhlak dan integritas. Calon pendidik harus melalui proses wawancara
mendalam untuk menilai kesesuaian mereka dengan nilai-nilai yang dianut oleh lembaga
tersebut. Dalam survei terhadap 100 lembaga pendidikan Islam, 85% responden
menyatakan bahwa wawancara berbasis nilai-nilai Islam adalah bagian penting dari proses
rekrutmen (Sari, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa aspek spiritual tidak dapat dipisahkan
dari kriteria rekrutmen.

Akhirnya, kriteria rekrutmen berbasis agama ini bertujuan untuk memastikan bahwa
tenaga pendidik tidak hanya memiliki pengetahuan yang memadai, tetapi juga mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif, di mana siswa dapat tumbuh dan berkembang
sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, peran agama dalam rekrutmen tenaga
pendidik di pendidikan Islam sangat signifikan, karena berkaitan langsung dengan kualitas

pendidikan yang diberikan kepada generasi mendatang.

2.  Pengaruh Agama terhadap Seleksi dan Penilaian

Proses seleksi dalam rekrutmen tenaga pendidik di lembaga pendidikan Islam sering
kali berlandaskan pada prinsip-prinsip agama. Hal ini terlihat dari berbagai tahapan yang
dilalui oleh calon pendidik, mulai dari pengumpulan dokumen, wawancara, hingga ujian
kompetensi. Dalam setiap tahap, aspek keagamaan menjadi salah satu indikator penilaian
utama. Misalnya, dalam wawancara, calon pendidik sering kali ditanya mengenai
pemahaman mereka tentang ajaran Islam dan penerapannya dalam konteks pendidikan.
Menurut penelitian oleh Junaidi (2021), 78% lembaga pendidikan Islam menggunakan
pertanyaan berbasis nilai-nilai Islam dalam wawancara sebagai salah satu cara untuk
menilai kesesuaian calon pendidik (Junaidi, 2021).

Selain itu, penilaian kompetensi juga dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-

prinsip Islam. Calon pendidik dinilai tidak hanya dari kemampuan akademiknya, tetapi
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juga dari sikap dan perilaku mereka dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. Dalam
konteks ini, lembaga pendidikan Islam sering kali menggunakan rubrik penilaian yang
mencakup aspek seperti akhlak, dedikasi, dan kemampuan dalam menyampaikan materi
ajaran Islam. Penelitian oleh Hasan (2022) menunjukkan bahwa lembaga pendidikan
Islam yang menerapkan penilaian komprehensifini cenderung memiliki tingkat kepuasan
siswa yang lebih tinggi (Hasan, 2022).

Proses seleksi yang berlandaskan agama juga menciptakan transparansi dan keadilan
dalam rekrutmen. Calon pendidik dapat memahami dengan jelas apa yang diharapkan dari
mereka dan bagaimana mereka akan dinilai. Hal ini penting untuk membangun
kepercayaan di antara calon pendidik dan lembaga pendidikan. Data dari Asosiasi
Pendidikan Islam Indonesia menunjukkan bahwa 90% lembaga pendidikan Islam
menekankan pentingnya transparansi dalam proses seleksi, yang berkontribusi pada
peningkatan kualitas tenaga pendidik yang direkrut (Asosiasi Pendidikan Islam Indonesia,
2023).

Lebih lanjut, pengaruh agama dalam proses seleksi juga dapat dilihat dari
keterlibatan komunitas dalam penilaian calon pendidik. Beberapa lembaga pendidikan
Islam melibatkan tokoh masyarakat atau pemuka agama dalam proses seleksi untuk
memastikan bahwa calon pendidik tidak hanya memenuhi kualifikasi akademik, tetapi
juga memiliki integritas moral yang tinggi. Hal ini menciptakan rasa tanggung jawab yang
lebih besar bagi calon pendidik untuk menjaga nilai-nilai Islam dalam praktik pendidikan
mereka.

Secara keseluruhan, pengaruh agama dalam seleksi dan penilaian tenaga pendidik di
pendidikan Islam sangat signifikan. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk memilih calon
pendidik yang kompeten, tetapi juga untuk memastikan bahwa mereka dapat menjadi
teladan bagi siswa dalam menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Islam. Dengan
demikian, lembaga pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk generasi yang

tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang baik.
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3.  Proses Seleksi yang Berlandaskan Agama

Dalam konteks pendidikan Islam, proses rekrutmen tenaga pendidik tidak hanya
mempertimbangkan aspek akademis dan profesionalisme, tetapi juga nilai-nilai agama
yang menjadi dasar dalam seleksi. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa tenaga
pendidik yang terpilih tidak hanya mampu mengajar, tetapi juga dapat menjadi teladan
yang baik bagi siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ali (2020), 72% institusi
pendidikan Islam di Indonesia mengedepankan kriteria religiusitas dalam proses seleksi
tenaga pendidik mereka. Hal ini menunjukkan bahwa ada kesadaran yang tinggi akan
pentingnya karakter dan nilai-nilai agama dalam dunia pendidikan.

Aspek religius dalam proses seleksi dapat mencakup beberapa elemen, seperti
pemahaman terhadap ajaran Islam, kemampuan dalam mengimplementasikan nilai-nilai
tersebut dalam pembelajaran, serta komitmen untuk mengembangkan karakter siswa
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Misalnya, dalam seleksi calon guru di Madrasah
Aliyah, panitia seringkali mengadakan wawancara yang mendalami pemahaman calon
terhadap Al-Qur'an dan Hadis (Mansur, 2019). Dengan cara ini, diharapkan calon guru
tidak hanya memiliki pengetahuan akademis, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
menanamkan nilai-nilai tersebut kepada siswa.

Statistik juga menunjukkan bahwa institusi pendidikan yang menerapkan proses
seleksi berbasis agama cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi dari orang
tua dan masyarakat. Dalam survei yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian Pendidikan
Islam (2021), 85% orang tua merasa puas dengan kualitas pendidikan yang diberikan oleh
sekolah-sekolah yang mengutamakan nilai-nilai agama dalam rekrutmen tenaga pendidik.
Hal ini mengindikasikan bahwa proses seleksi yang berlandaskan agama dapat
berkontribusi positif terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Contoh kasus yang relevan dapat dilihat dari penerapan sistem rekrutmen di
pesantren-pesantren besar di Indonesia, seperti Pesantren Gontor. Di pesantren ini, calon
tenaga pendidik tidak hanya melalui tahapan akademis, tetapi juga harus mengikuti proses
pembinaan spiritual dan pelatihan karakter. Hasilnya, banyak alumni pesantren Gontor
yang berhasil menjadi pendidik berkualitas dan mampu menginspirasi generasi muda
(Hidayat, 2022).
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Dalam kesimpulannya, proses seleksi yang berlandaskan agama dalam rekrutmen
tenaga pendidik di pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting. Dengan
mengedepankan nilai-nilai religius, institusi pendidikan dapat memastikan bahwa tenaga
pendidik tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga mampu menjadi panutan bagi

siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam.

4.  Penilaian Kompetensi Berdasarkan Prinsip-Prinsip Islam

Penilaian kompetensi tenaga pendidik dalam pendidikan Islam tidak hanya
didasarkan pada kriteria akademis, tetapi juga harus memperhatikan prinsip-prinsip Islam
yang relevan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa tenaga pendidik tidak hanya
memiliki pengetahuan yang memadai, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam proses belajar mengajar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahman
(2021), 78% guru di sekolah-sekolah Islam merasa bahwa penilaian kompetensi yang
berlandaskan prinsip-prinsip Islam dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Salah satu prinsip Islam yang dapat dijadikan acuan dalam penilaian kompetensi
adalah keadilan. Dalam konteks pendidikan, keadilan berarti memberikan perlakuan yang
sama kepada semua siswa tanpa memandang latar belakang mereka. Penilaian kompetensi
tenaga pendidik harus mencerminkan prinsip ini, sehingga guru diharapkan mampu
mengelola kelas dengan baik dan memberikan perhatian yang adil kepada semua siswa.
Hal ini sejalan dengan ajaran Al-Qur'an yang mengingatkan tentang pentingnya keadilan
dalam segala aspek kehidupan (Q.S. An-Nisa: 135).

Selain itu, penilaian kompetensi juga harus memperhatikan aspek akhlak dan moral.
Dalam pendidikan Islam, akhlak merupakan salah satu komponen penting yang harus
dimiliki oleh seorang pendidik. Penilaian terhadap akhlak dan moral dapat dilakukan
melalui observasi dan umpan balik dari siswa dan orang tua. Sebuah studi yang dilakukan
oleh Sari (2022) menunjukkan bahwa guru yang memiliki akhlak yang baik cenderung
lebih disukai oleh siswa dan dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
produktif.

Contoh implementasi penilaian kompetensi berbasis prinsip Islam dapat dilihat di

beberapa lembaga pendidikan Islam yang menerapkan sistem penilaian 360 derajat. Dalam
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sistem ini, penilaian dilakukan tidak hanya oleh atasan, tetapi juga oleh rekan sejawat dan
siswa. Hal ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kompetensi
seorang pendidik dan bagaimana mereka menerapkan nilai-nilai Islam dalam pengajaran
mereka (Zainuddin, 2023).

Dengan demikian, penilaian kompetensi yang berdasarkan pada prinsip-prinsip
Islam sangat penting dalam proses rekrutmen tenaga pendidik. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga membantu menciptakan generasi yang

memiliki karakter dan akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Islam.

5.  Tantangan dalam Rekrutmen Tenaga Pendidik Berbasis Agama
a.  Diskriminasi dan Bias dalam Proses Rekrutmen

Proses rekrutmen tenaga pendidik di lembaga pendidikan Islam sering kali
menghadapi tantangan serius, salah satunya adalah diskriminasi dan bias yang muncul
dalam seleksi calon pendidik. Diskriminasi dapat terjadi berdasarkan latar belakang
agama, etnis, atau bahkan gender. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah
(2021), di beberapa sekolah Islam, terdapat kecenderungan untuk lebih memilih calon
pendidik yang berasal dari latar belakang agama yang sama dengan lembaga tersebut,
meskipun hal ini dapat mengurangi kualitas pendidikan yang diberikan. Data
menunjukkan bahwa sekitar 35% dari responden merasa bahwa proses rekrutmen di
lembaga pendidikan Islam tidak transparan dan cenderung memihak kepada calon yang
memiliki afiliasi agama tertentu (Aminah, 2021).

Selain itu, bias juga sering muncul dalam penilaian terhadap kemampuan akademik
dan profesional calon pendidik. Sebuah studi oleh Rahman dan Hasan (2022)
menunjukkan bahwa beberapa lembaga pendidikan Islam cenderung lebih mengutamakan
nilai-nilai agama daripada kompetensi pedagogis dalam proses seleksi. Hal ini dapat
mengakibatkan terpilihnya calon pendidik yang kurang berkualitas dalam hal penguasaan
materi ajar dan metodologi pengajaran. Di Indonesia, di mana pendidikan Islam memiliki
peran penting dalam pembentukan karakter generasi muda, bias seperti ini dapat

berdampak negatif terhadap kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa.
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Contoh nyata dari diskriminasi dalam proses rekrutmen dapat dilihat pada kasus di
beberapa madrasah di Jawa Tengah, di mana hanya calon pendidik yang berafiliasi dengan
organisasi tertentu yang diberikan kesempatan untuk melamar. Hal ini menciptakan
lingkungan yang tidak inklusif dan menghalangi potensi pendidik yang berkualitas dari
latar belakang yang berbeda. Menurut data dari Kementerian Agama Republik Indonesia,
terdapat penurunan signifikan dalam jumlah pelamar yang berkualitas untuk posisi tenaga
pendidik di madrasah yang menerapkan kebijakan diskriminatif (Kemenag, 2023).

Penting untuk menciptakan sistem rekrutmen yang adil dan transparan agar dapat
menarik calon pendidik yang berkualitas, terlepas dari latar belakang agama mereka. Hal
ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan, tetapi juga akan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih beragam dan inklusif. Dalam konteks ini,
berbagai lembaga pendidikan Islam perlu melakukan evaluasi dan reformasi terhadap
proses rekrutmen mereka agar lebih objektif dan berorientasi pada kompetensi.

Secara keseluruhan, diskriminasi dan bias dalam proses rekrutmen tenaga pendidik
di pendidikan Islam merupakan tantangan yang perlu diatasi. Dengan memperbaiki sistem
rekrutmen dan memastikan bahwa semua calon pendidik dinilai berdasarkan kompetensi
dan potensi mereka, lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan kualitas pendidikan
dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

b.  Kualitas Calon Pendidik yang Bervariasi

Tantangan lain yang dihadapi dalam proses rekrutmen tenaga pendidik di pendidikan
Islam adalah variasi dalam kualitas calon pendidik. Kualitas pendidikan yang diberikan
oleh tenaga pendidik sangat bergantung pada latar belakang pendidikan, pengalaman, dan
keterampilan yang dimiliki oleh calon pendidik. Menurut laporan dari Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), terdapat perbedaan signifikan dalam kualitas
pendidikan yang dihasilkan oleh pendidik dengan latar belakang pendidikan yang berbeda
(BAN-S/M, 2022).

Berdasarkan data yang diperoleh dari survei terhadap 500 tenaga pendidik di
berbagai lembaga pendidikan Islam, ditemukan bahwa sekitar 40% dari mereka memiliki
latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang yang mereka ajar. Hal ini

menunjukkan bahwa banyak calon pendidik yang tidak memiliki kompetensi yang
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memadai untuk mengajarkan mata pelajaran tertentu, yang dapat berdampak negatif
terhadap hasil belajar siswa (Zainudin, 2023). Kualitas pendidikan yang bervariasi ini
dapat menyebabkan kesenjangan dalam prestasi akademik siswa di lembaga pendidikan
Islam.

Contoh kasus yang relevan adalah di beberapa pesantren yang menerima tenaga
pendidik tanpa memperhatikan latar belakang pendidikan formal mereka. Dalam satu studi
kasus di pesantren di Jawa Barat, ditemukan bahwa sebagian besar pendidik adalah lulusan
dari pendidikan non-formal yang tidak memiliki sertifikasimengajar. Akibatnya, siswa di
pesantren tersebut mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, terutama
dalam mata pelajaran yang memerlukan pemahaman mendalam, seperti matematika dan
ilmu pengetahuan alam (Hidayat, 2023).

Di sisi lain, lembaga pendidikan Islam yang menerapkan standar rekrutmen yang
ketat dan memprioritaskan kualitas calon pendidik cenderung menghasilkan lulusan yang
lebih baik. Sebuah penelitian oleh Nuraini (2023) menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan yang memiliki kriteria seleksi yang jelas dan berfokus pada kompetensi
akademik serta pengalaman mengajar mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang
diberikan. Data menunjukkan bahwa siswa di lembaga tersebut memiliki prestasi
akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di lembaga yang tidak
menerapkan standar yang sama.

Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk menetapkan kriteria
rekrutmen yang jelas dan berorientasi pada kompetensi. Hal ini tidak hanya akan
membantu dalam menarik calon pendidik yang berkualitas, tetapi juga akan meningkatkan
kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. Dengan demikian, lembaga pendidikan
Islam dapat berperan aktif dalam menciptakan generasi yang berpengetahuan dan berbudi

pekerti luhur.

KESIMPULAN
Untuk mengatasi tantangan dalam proses rekrutmen tenaga pendidik di pendidikan
Islam, diperlukan berbagai solusi yang dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas

rekrutmen. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah memperkuat kerjasama antara

32


https://ijurnal.com/1/index.php/jpkn

Jurnal Pendidikan Kolaboratif Nusantara
https://ijurnal.com/1/index.php/jpkn Vol. 6, No. 1, Januari 2024

lembaga pendidikan dengan perguruan tinggi. Dengan menjalin kemitraan yang baik,
lembaga pendidikan Islam dapat mendapatkan akses ke calon pendidik yang berkualitas
dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Menurut data dari Asosiasi Pendidikan Tinggi
Islam, 70% lembaga pendidikan yang menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi
berhasil meningkatkan kualitas tenaga pendidik mereka (APTI, 2022).

Selanjutnya, lembaga pendidikan Islam juga perlu meningkatkan program pelatihan
dan pengembangan profesional bagi calon pendidik. Program ini dapat membantu calon
pendidik untuk memahami lebih baik tentang nilai-nilai Islam dan metode pengajaran
yang efektif. Penelitian oleh Supriyadi (2019) menunjukkan bahwa tenaga pendidik yang
mengikuti pelatihan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengajar dan
mentransfer nilai-nilaiagama kepada siswa. Dengan demikian, lembaga pendidikan perlu
menyediakan anggaran yang cukup untuk program pengembangan ini.

Selain itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk memberikan insentif yang
menarik bagi tenaga pendidik. Remunerasi yang kompetitif dapat menjadi daya tarik
tersendiri bagi calon pendidik untuk bergabung. Menurut survei yang dilakukan oleh
Forum Pendidikan Islam, 85% tenaga pendidik menyatakan bahwa gaji yang baik menjadi
faktor penting dalam memilih tempat kerja (FPI, 2022). Oleh karena itu, lembaga
pendidikan perlu mempertimbangkan untuk meningkatkan gaji dan memberikan fasilitas
yang memadai bagi tenaga pendidik.

Lembaga pendidikan juga harus aktif dalam mempromosikan nilai-nilai pendidikan
Islam yang relevan dengan perkembangan zaman. Dengan cara ini, lembaga pendidikan
dapat menarik minat calon pendidik yang memiliki visi dan misi yang sejalan. Penelitian
oleh Rahman (2020) menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang memiliki program
inovatif dan relevan cenderung lebih diminati oleh calon pendidik. Oleh karena itu,
penting untuk terus berinovasi dalam pendekatan pendidikan agar tetap menarik.

Akhirnya, lembaga pendidikan Islam perlu membangun citra positif tentang profesi
pendidik. Dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran pendidik
dalam membentuk generasi yang berkualitas, diharapkan minat untuk menjadi tenaga
pendidik di lembaga pendidikan Islam akan meningkat. Menurut data dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 60% orang tua lebih memilih sekolah yang memiliki tenaga
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pendidik berkualitas dan berintegritas (Kemendikbud, 2022). Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan citra profesi pendidik sangat penting dalam proses rekrutmen.

Sebagai kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan bahwa peran agama dalam
proses rekrutmen tenaga pendidik di pendidikan Islam sangatlah penting. Implementasi
nilai-nilai agamadalam rekrutmen tidak hanya berdampak pada kualitas pendidikan, tetapi
juga pada perkembangan moral dan spiritual peserta didik. Kriteriayang ditetapkan dalam
rekrutmen harus mencakup aspek akademis, spiritual, dan etika. Meskipun terdapat
berbagai tantangan dalam proses rekrutmen, solusi yang tepat dapat membantu
meningkatkan kualitas dan efektivitas rekrutmen tenaga pendidik di lembaga pendidikan

Islam.
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